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ABSTRACT

Biochar is the result of pyrolysis of agricultural waste organic matter which is used as a soil ameliorant. In
this study, biochar from a variety of different materials was tested, to determine its effect on the growth and
yield of the shallots (Allium ascalonicum L.) cv Bima Brebes. The experiment was carried out in Palir
Village, Cirebon Regency. The method used in this study is an experimental method, the experimental
design used is a randomized complete block design. The treatment of various types of biochar consisted of
6 levels of treatment including control, coconut shell biochar, bagasse biochar, corn stover biochar, bamboo
waste biochar and rice straw biochar. All treatments were repeated 4 times. The variables observed included
plant height, number of leaves, number of tillers, root volume, weight of wet tubers per clump and per plot,
and weight of dry tubers per clump and per plot. The results showed that various types of biochar significantly
affected the growth and yield of shallot. The raw material for biochar which has the best effect on the growth
and yield of shallots is corn stover.
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ABSTRAK

Biochar adalah hasil pirolisis dari bahan organik limbah pertanian yang digunakan sebagai ameliorant tanah.
Pada penelitian ini diuji biochar dari berbagai bahan yang berbeda, untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang merah kultivar Bima Brebes. Percobaan dilaksanakan di Desa Palir, Kabupaten
Cirebon. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok. Perlakuan berbagai jenis biochar yang terdiri dari 6 taraf
perlakuan meliputi kontrol, biochar tempurung kelapa, biochar ampas tebu, biochar brangkasan jagung, biochar
limbah bambu dan biochar jerami padi. Semua perlakuan diulang 4 kali. Variabel yang diamati meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, volume akar, bobot umbi basah per rumpun dan per petak, serta bobot
umbi kering per rumpun dan per petak. Hasil penelitian menunjukan bahwa berbagai jenis biochar berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Bahan baku biochar yang terbaik pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah adalah brangkasan jagung.

Kata kunci: Bawang merah, biochar, hasil, pertumbuhan

1. PENDAHULUAN

Bawang merah (A/lium ascalonicum L.)
merupakan komoditas sayuran yang cukup penting
dalam perekonomian Indonesia dan memberikan
keuntungan yang lebih besar bila dibandingkan
dengan usahatani padi atau tanaman pangan
lainnya. Oleh karenanya semakin banyak petani
yang mengusahakan bawang merah dengan

budidaya yang intensif agar hasilnya semakin
meningkat.

Upaya yang dilakukan oleh para petani bawang
merah dalam meningkatkan hasil adalah dengan
penggunaan bahan kimia pertanian yang berlebihan,
terutama pupuk dan pestisida, serta sedikit sekali
melakukan upaya perbaikan lahan dan air (Bahar,
2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa para
petani bawang merah di Brebes cenderung
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menggunakan pupuk fosfor (P) dan kalium (K)
dengan dosis yang lebih tinggi daripada dosis
anjuran, walaupun tidak selalu meningkatkan hasil.
Hal ini menyebabkan akumulasi P dan K dalam
tanah menjadi tinggi (Muliana et al., 2018).
Penggunaan pupuk dan pestisida sintetik pada
budidaya bawang merah juga dapat menyebabkan
lahan tercemar arsenik (Zu’amah et al., 2021).

Salah satu upaya untuk memperbaiki
agroekosistem pada budidaya bawang merah
adalah penggunaan pupuk organik dan amelioran
tanah (Bahar, 2016). Salah satu jenis amelioran
atau pembenah tanah adalah biochar, yang
merupakan hasil pembakaran (pirolisis) bahan
organik, tanpa oksigen atau dengan oksigen yang
rendah (Kalus et al., 2019; Semida et al., 2019).
Biochar dapat dihasilkan dari berbagai jenis bahan
organik seperti limbah kayu, tempurung kelapa,
sekam padi, limbah bambu, serta dari brangkasan
tanaman dan ampas tebu (Bahri et al., 2018;
Lelu et al., 2018).

Biochar digunakan sebagai bahan untuk
remediasi atau ameliorasi tanah karena dapat
meningkatkan kualitas tanah, menyerap karbon
atmosfer ke tanah, dan meningkatkan hasil panen
(Kalus et al., 2019). Biochar dapat meningkatkan
kapasitas menyimpan unsur hara dan air dalam
tanah. Penambahan biochar 0,5 % dari bobot media
tanam meningkatkan total karbon organik 23 % —
30 % dalam tanah (Rasul ef al., 2017). Dengan
demikian biochar dapat meningkatkan kelembaban
dan kesuburan tanah, serta pengaruhnya dapat
bertahan lama di dalam tanah (Bahri et al., 2018).

Menurut Iskandar & Rofiatin (2017), jenis
bahan organik yang digunakan untuk pembuatan
biochar akan mempengaruhi karakteristik mutu
biochar yang pada akhirnya akan menentukan
sifat fungsional biochar. Biochar ampas tebu
memiliki kandungan karbon (C) cukup tinggi namun
nitrogen (N) rendah, dengan nilai rasio C/N yang
tinggi, dan pH 5,16 (masam) (Asyifa et al., 2019).
Biochar tempurung kelapa memiliki kandungan
N yang termasuk katagori tinggi sehingga dapat
meningkatkan kandungan N dalam tanah (Bahri
et al., 2018). Selanjutnya Lelu et al. (2018)
menyebutkan bahwa biochar limbah bambu dapat
meningkatnya porositas tanah, kapasitas
menahan air, C-organik, dan aktivitas mikroba di
dalam tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh biochar dari berbagai bahan yang berbeda
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah
kultivar Bima Brebes.

2. BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di Desa Palir,
Kecamatan Tengah Tani, Kabupaten Cirebon,
dengan ketinggian 25 m di atas permukaan laut.
Jenis tanah liat berdebu, rata-rata curah hujan
370,66 mm/bulan, rata-rata suhu harian 27 — 32°C,
kelembaban nisbi 62 %. Percobaan dilaksanakan
pada bulan Juli — Oktober 2020.

Bahan yang digunakan yaitu bibit bawang
merah kultivar Bima Brebes, bahan biochar yang
terdiri atas tempurung kelapa, brangkasan jagung,
bambu, ampas tebu, dan jerami padi, Pupuk NPK,
Urea, TSP, KCl, dan ZA, serta insektisida metomil
25%. Alat yang digunakan yaitu alat pengolahan tanah,
alat tulis, alat penyiraman, alat-alat untuk mengukur
tinggi dan bobot tanaman, drum dan penutup.

Biochar yang digunakan dibuat dari 10 kg bahan
organik (tempurung kelapa, ampas tebu, brangkasan
jagung, limbah bambu, dan jerami padi) dengan kadar
air 10% —20%, yang sudah dipotong dengan ukuran
sekitar 5 cm, untuk mempermudah pembakaran.
Proses pembakaran dilakukan dengan memasukan
sedikit demi sedikit bahan organik ke dalam drum
bekas hingga mencapai setengahnya. Api dinyalakan
di bagian bawah drum. Ketika api telah menyala,
bahan ditambahkan sedikit demi sedikit diatasnya
kemudian drum ditutup. Pembakaran dilakukan
selama 30 menit hingga semua bahan terbakar.
Setelah selesai pembakaran, arang disiram dengan
air. Setelah dingin kemudian biochar dipisahkan
dari air. Biochar lalu dikeringkan dan dihaluskan.

Penelitian ini menggunakan metode percobaan
dengan rancangan acak kelompok lengkap.
Perlakuannya adalah jenis biochar yang terdiri atas
enam jenis, yaitu B =tanpa biochar, B, = biochar
tempurung kelapa, B, = biochar ampas tebu, B, =
biochar brangkasan jagung, B, =biochar limbah
bambu, dan B, = biochar jerami padi. Semua
perlakuan diulang empat kali, sehingga terdapat 24
petak percobaan. Pengamatan utama meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan per
rumpun, volume akar, bobot segar per rumpun dan
petak, bobot umbi kering per rumpun dan petak.
Data dianalisis menggunakan uji F dan apabila
terdapat pengaruh yang nyata maka dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan (Duncan
Multiple Range Test) pada taraf 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, jenis biochar berpengaruh nyata
terhadap hampir semua variabel yang diamati.
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Biochar dari jenis bahan yang berbeda berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 14
dan 21 hari setelah tanam (HST) namun
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur
28 dan 35 HST. Pemberian biochar secara nyata
meningkatkan tinggi tanaman bawang merah bila
dibandingkan dengan tanpa pemberian biochar
(Tabel 1). Pada umur 28 HST, perlakuan biochar
limbah bambu meningkatkan tinggi tanaman
20,25% dibanding tanpa biochar sementara pada
umur 35 HST meningkat 28,78%.

Hasil penelitian ini sesuai laporan Lelu ef al.
(2018), tanaman jagung yang diaplikasikan biochar
limbah bambu, tanamannya lebih tinggi dibandingkan
tanpa biochar. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
temuan penelitian bawang merah yang ditanam
menggunakan benih (frue seed shallot), ternyata
pemberian biochar secara nyata meningkatkan
komponen pertumbuhan, termasuk tinggi tanaman
bawang merah (Firmansyah et al., 2021).

Lahan tempat percobaan mengandung C
organik yang rendah (1,45%), demikian juga
kandungan N, P, dan K termasuk kategori rendah.
Pemberian biochar dapat meningkatkan kandungan

C organik, karena biochar mampu menarik C
atmosfir ke dalam tanah (Kalus et al., 2019).
Biochar juga terbukti dapat memperbaiki sifat fisika
kimia tanah, yang pada gilirannya akan
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Sanchez-
Reinoso et al., 2020).

Berbagai jenis biochar berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun bawang per rumpun, pada
semua umur pengamatan kecuali pada 14 HST.
Pada umur 35 HST, jumlah daun terbanyak
diperoleh dari perlakuan biochar ampas tebu.
Perlakuan biochar jerami padi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan tanpa biochar, biochar tempurung
kelapa, dan limbah bambu (Tabel 2).

Daun merupakan organ fotosintat. Oleh
karenanya, jumlah daun akan menentukan
fotosintat yang dihasilkan dan selanjutnya akan
berpengaruh pada hasil bawang merah.
Lingkungan tumbuh yang baik akan mendukung
pertumbuhan daun bawang. Kondisi ini diberikan
oleh biochar, yang dapat memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah, seperti meningkatkan
kemampuan tanah mengikat air, meningkatkan
karbon organik, mengurangi pencucian nitrogen

Tabel 1. Pengaruh Berbagai Jenis Biochar terhadap Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 14, 21, 28,

dan 35 HST
Tinggi tanaman
Perlakuan 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
(cm)
BO (kontrol) 18,45 a 20,62 a 22,52 a 25,54 a
B1 (tempurung kelapa) 19,29 a 21,15 a 22,54 a 29,99 bc
B2 (ampas tebu) 20,23 a 22,68 a 24,59 bc 30,45 be
B3 (brangkasan jagung) 20,08 a 23,05 a 26,53 cd 32,16 be
B4 (limbah bambu) 19,99 a 2324 a 27,08 d 32,89 ¢
B5 (jerami padi) 19,19 a 22,16 a 26,04 cd 29,47 be

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Tabel 2. Pengaruh Berbagai Jenis Biochar terhadap Rata-rata Jumlah Daun per Rumpun Umur 14, 21,

28,35 HST
Jumlah Daun
Perlakuan 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
helai

BO (kontrol) 18,40 a 19,75 a 20,10 a 30,10 a
B1 (tempurung kelapa) 1990 a 2090 a 23,30 ab 34,40 ab
B2 (ampas tebu) 21,10 a 25,00 b 25,80 ab 40,05 b
B3 (brangkasan jagung) 21,80 a 2695 b 3475 ¢ 3941 b
B4 (limbah bambu) 19,15 a 23,60 ab 34,88 ¢ 37,05 ab
B5 (jerami padi) 18,50 a 23,15 ab 30,75 bce 33,60 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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dan meningkatkan ketersediaan Ca dan Mg di
dalam tanah (Simbolon et al., 2020).

Jumlah anakan secara nyata dipengaruhi oleh
jenis biochar kecuali pada umur 21 HST (Tabel 3).
Biochar ampas tebu dan brangkasan jagung
memberikan jumlah anakan yang secara nyata lebih
tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa
biochar, pada umur 28 dan 35 HST.

Pada umur 28 HST jumlah anakan pada
perlakuan limbah bambu dan biochar brangkasan
jagung memiliki nilai lebih tinggi dibanding perlakuan
tanpa biochar. Hal ini disebabkan karena perlakuan
biochar dapat memperbaiki sifat fisik tanah,
sehingga akar dapat menyerap unsur-unsur hara
dengan baik dan selanjutnya mendorong tanaman
untuk tumbuh lebih baik. Dengan demikian maka
jumlah anakan yang dihasil lebih banyak dibanding
perlakuan tanpa biochar.

Biochar limbah jagung mengandung C-organik,
asam humat, dan asam fulvat yang relatif lebih
tinggi bila dibandingkan dengan biochar sekam
padi. Hal ini dapat menurunkan bulk density
tanah, dan meningkatkan total ruang pori tanah
(Mateus et al., 2017). Tanah dengan ruang pori

yang lebih banyak akan memiliki sirkulasi udara
dan kandungan air yang cukup banyak untuk
mendukung pertumbuhan tanaman.

Berbagai jenis biochar memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap volume akar bawang merah.
Biochar jerami padi secara nyata memberikan
volume akar yang lebih besar dibandingkan dengan
tanpa perlakuan biochar (Tabel 4).

Pada Tabel 4 dapat dilihat, bahwa pada umur
42 dan 49 HST, volume akar paling besar diperoleh
pada perlakuan biochar jerami padi. Biochar jerami
padi memiliki C-organik lebih tinggi dibanding
dengan jenis biochar lainnya. Hal ini diduga
berpengaruh terhadap struktur dan tekstur tanah
yang membuat porositas tanah lebih tinggi sehingga
menyebabkan pertumbuhan akar lebih luas. Hasil
penelitian Sihotang et al., (2018) menyatakan
bahwa biochar jerami padi memiliki pori-pori yang
lebih tinggi dibandingkan biochar sekam dan tandan
kosong sawit.

Bahan baku biochar yang berbeda memberikan
pengaruh yang nyata terhadap bobot umbi segar
per rumpun namun tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap bobot umbi segar per petak

Tabel 3. Pengaruh Berbagai Jenis Biochar terhadap Jumlah Anakan Per Rumpun Umur 14, 21, 28, 35 HST.

Jumlah Anakan

Perlakuan 14 HST 21 HST 28HST 35 HST
buah

BO (kontrol) 3,55 a 3,70 a 485 a 6,91 a
B1 (tempurung kelapa) 3,60 a 4,05 a 5,25 ab 7,20 ab
B2 (ampas tebu) 3,90 abc 470 a 6,35 bc 8,15 b
B3 (brangkasan jagung) 4,20 ¢ 4,75 a 7,50 ¢ 8,08 b
B4 (limbah bambu) 4,15 be 4,15 a 6,45 be 7,15 a
B5 (jerami padi) 3,70 ab 450 a 6,85 ¢ 7,20 ab

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Tabel 4. Pengaruh Berbagai Jenis Biochar terhadap Volume Akar Bawang Merah Umur 35, 42, 49 HST.

Volume Akar
Perlakuan 35 HST 42 HST 49 HST
mL
BO (kontrol) 1,75 a 3,00 a 400 a
B1 (tempurung kelapa) 325 b 325 a 4,50 a
B2 (ampas tebu) 2,75 ab 3775 a 5,00 ab
B3 (brangkasan jagung) 325 b 4,25 ab 525 b
B4 (limbah bambu) 375 b 4,00 ab 6,00 ab
B5 (jerami padi) 375 b 525 b 6,25 b

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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(Tabel 5). Biochar berbahan baku ampas tebu,
brangkasan jagung dan limbah bambu secara nyata
memberikan bobot umbi segar per rumpun yang
lebih tinggi dibanding tanpa biochar.

Biochar dapat membantu dalam mengendalikan
keasaman/kebasaan/salinitas tanah yang tidak
sesuai dan memulihkan tanah yang terkontaminasi
serta meningkatkan retensi karbon organik dan
kadar air tanah (Palansooriya et al., 2019). Biochar
brangkasan jagung dan limbah bambu mampu
menjerap ion K dan N agar tidak mudah tercuci
dan kation-kation dapat dimanfaatkan untuk
pertumbuhan umbi tanaman. Penggunaan biochar
dapat menekan pencucian K dan garam terlarut
juga meningkatkan kadar K tersedia, K total dan
serapan K.

Perlakuan biochar berpengaruh nyata terhadap
bobot kering umbi, baik per rumpun maupun per
petak. Bobot kering per rumpun tertinggi diperoleh
pada perlakuan biochar limbah bambu sementara
bobot kering per petak tertinggi diperoleh pada
perlakuan biochar brangkasan jagung yang tidak
berbeda nyata dengan biochar ampas tebu dan
biochar limbah bambu (Tabel 6).

Biochar dapat meningkatkan retensi hara dan
air dalam tanah sehingga tanah menjadi lebih subur.

Biochar berbahan dasar limbah bambu dapat
meningkatkan porositas tanah, kapasitas menahan
air, dan kandungan C-organik tanah, serta aktivitas
mikroba tanah (Lelu ef al., 2018). Suparta ef al.,
(2018) menyatakan bahwa biochar limbah bambu
memiliki pH alkalis, C-organik yang tinggi dan P
tersedia yang sangat tinggi yang dapat mendorong
pertumbuhan tanaman.

4. KESIMPULAN

Berbagai jenis bahan baku biochar berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman umur 28 dan 35 HST,
jumlah daun umur 21 dan 28 HST, jumlah anakan
umur 14 dan 28 HST, volume akar, bobot umbi segar
per rumpun, serta bobot umbi kering per rumpun
dan per petak. Jenis bahan baku biochar terbaik
untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah adalah biochar brangkasan jagung.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan Terimakasih disampaikan kepada
Dekan Fakultas Pertanian UGJ, yang telah
memberikan ijin penggunaan laboratorium untuk
pengamatan beberapa variabel pada penelitian ini.

Tabel 5. Pengaruh Berbagai Jenis Biochar terhadap Bobot Umbi Segar per Rumpun dan per Petak

Bawang Merah.

Perlakuan

Bobot Umbi Segar/Rumpun

Bobot Umbi Segar/Petak

kg
BO (kontrol) 0,046 a 2,753 a
B1 (tempurung kelapa) 0,048 ab 2,808 a
B2 (ampas tebu) 0,072  be 3,062 a
B3 (brangkasan jagung) 0,081 c 3,122 a
B4 (limbah bambu) 0.081 c 3,140 a
B5 (jerami padi) 0,061 abc 2,753 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Tabel 6. Pengaruh Berbagai Jenis Biochar terhadap Bobot Umbi Kering per Rumpun dan per Petak

Bawang Merah.

Perlakuan Bobot Umbi Kering/Rumpun (kg)  Bobot Umbi Kering/Petak (kg)
BO (kontrol) 0,030 a 1,420 a
B1 (tempurung kelapa) 0,034 a 1,520 a
B2 (ampas tebu) 0,046 abc 2,187  bc
B3 (brangkasan jagung) 0,054 bc 2,372 c
B4 (limbah bambu) 0,058 ¢ 2,146 bc
B5 (jerami padi) 0,039 ab 1,736  ab

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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